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Abstrak: Konsep nilai tambah syariah menawarkan
pendekatan komprehensif dalam akuntansi Islami
dengan mengintegrasikan dimensi spiritual dan
material berdasarkan nilai-nilai Qur’ani. Artikel ini
merupakan kajian konseptual yang bertujuan
menggali peran nilai Qur’ani dalam memperkaya
kerangka nilai tambah syariah untuk mencapai
keseimbangan hidup yang holistik. Melalui studi
pustaka, artikel ini mengidentifikasi prinsip-prinsip
Qur’ani seperti keadilan, amanah, dan
keseimbangan sebagai fondasi moral dalam
pengelolaan nilai tambah, baik secara ekonomi
maupun spiritual. Nilai tambah syariah tidak hanya
mengukur keberhasilan material, tetapi juga
kontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan
tanggung jawab kepada Allah SWT. Dengan
demikian, integrasi ini memperkuat posisi akuntansi
syariah sebagai sistem etis yang mampu menjawab
tantangan modern tanpa mengabaikan tujuan akhir
kehidupan. Kajian ini memberikan sumbangsih
konseptual untuk pengembangan sistem pelaporan
syariah yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Perkembangan akuntansi syariah secara langsung berbanding lurus dengan pertumbuhan

industri berbasis syariah di tingkat global (Isbah et al., 2024). Dalam kurun waktu satu dekade
terakhir, sektor keuangan syariah menunjukkan pertumbuhan signifikan dengan tingkat rata-rata
tahunan sebesar 17,3%​ (Hasanah et al., 2021a). Hal ini mencerminkan peningkatan minat
terhadap konsep ekonomi Islam yang menawarkan solusi atas berbagai tantangan ekonomi
modern​ (Mujiatun, 2022), (Hasanah et al., 2021a). Salah satu konsep penting dalam akuntansi
syariah adalah nilai tambah syariah (sharia value-added), yang telah menjadi fokus utama dalam
upaya membedakan akuntansi syariah dari akuntansi konvensional. Akuntansi konvensional
cenderung berorientasi pada pemaksimalan laba bagi pemegang saham, sementara akuntansi
syariah memiliki pendekatan yang lebih holistik, mencakup kepentingan manusia, alam, dan
hubungan dengan Allah (Triyuwono, 2011)​ . Konsep nilai tambah syariah berakar pada
Shari’ah Enterprise Theory (SET), yang mengedepankan prinsip keadilan, keseimbangan, dan
akuntabilitas kepada Allah (Mustapha & AbdulQuadri, 2025). SET menawarkan pendekatan
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yang lebih luas dibandingkan dengan Entity Theory, karena mencakup akuntabilitas kepada
semua pemangku kepentingan, termasuk Allah, manusia, dan lingkungan (Triyuwono, 2011)​ .
Dengan pendekatan ini, nilai tambah syariah tidak hanya berbentuk keuntungan finansial, tetapi
juga mencakup aspek mental dan spiritual (Hasanah et al., 2021a).

Akuntansi syariah juga berperan dalam membangun kesadaran keislaman di antara para
pemangku kepentingan. Dalam pandangan ini, manusia sebagai khalifatullah fil ardhi memiliki
tugas untuk mengelola sumber daya dengan prinsip keadilan dan tanggung jawab yang selaras
dengan aturan syariah. Akuntabilitas vertikal kepada Allah menjadi landasan utama dalam setiap
aktivitas ekonomi​ (Hasanah et al., 2021a). Selain itu, nilai tambah syariah merefleksikan upaya
integrasi antara dimensi duniawi dan ukhrawi (Fakhri, 2024). Dengan demikian, konsep ini
berusaha menciptakan harmoni antara kebutuhan materi dan spiritual (Dimas Bayu Prakoso,
2022), (Darmadi & Rustam, 2020), yang keduanya dianggap esensial dalam kehidupan manusia
(Triyuwono, 2011)​ . Pendekatan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan
sistem ekonomi yang berkelanjutan dan beretika (Muzakki, 2023), (Hasanah et al., 2021a).

Konsep nilai tambah syariah juga telah digunakan sebagai instrumen untuk mengevaluasi
kinerja entitas ekonomi. Tidak seperti laporan keuangan konvensional yang berfokus pada laba
bersih, laporan nilai tambah syariah mencakup distribusi nilai tambah kepada semua pihak yang
terlibat, termasuk kontribusi kepada masyarakat dalam bentuk zakat, infaq, dan shadaqah
(Triyuwono, 2011), (Hasanah et al., 2021a)​ ​ . Dalam konteks ini, moral Qur'ani memainkan
peran penting sebagai panduan etis dalam akuntansi syariah. Prinsip-prinsip seperti keadilan,
kejujuran, dan keseimbangan memberikan landasan untuk mengelola sumber daya secara adil dan
bertanggung jawab​ . Prinsip keseimbangan mengajari manusia tentang cara meyakini segala
sesuatu yang diciptakan Allah dalam keadaan seimbang dan serasi (Prastika & Sukti, 2025). Hal
ini dapat dipahami dari Al-Quran dalam Qs. Al Mulk (3)

رٍ وْ طُ ُط وْ مِ ى رٰ َت وْ تَ تٰر تَ َت وْ ا ِم مِ وٍ ُتا رۗت طْ رٰ َت وْ مِ مْ رٰ وْ رٰ اْ مِ وْ تَ وْ ُم ى رٰ َت ا تِ َتاًقات مِ رۗ رْ رٰ تَ تِ وَ تَ تِ ْت تَ وْ مِ اْر
Artinya

(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak akan melihat pada
ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, lihatlah sekali
lagi! Adakah kamu melihat suatu cela?.

Prinsip ini tidak hanya menuntut manusia untuk hidup seimbang, serasi, dan selaras
dengan dirinya sendiri, tetapi juga menuntun manusia untuk mengimplementasikan ketiga aspek
tersebut dalam kehidupan. Jika seorang muslim menjalankan bisnisnya maka keberkahan dari
hasil bisnisnya itulah yang menjamin keberlangsungan bisnisnya (Prastika & Sukti, 2025).
Integrasi nilai Qur'ani ke dalam konsep nilai tambah syariah menciptakan pendekatan yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan material tetapi juga mendukung kesejahteraan spiritual​ (Fadilah,
2022), (Hasanah et al., 2021a). Dengan demikian, perkembangan konsep nilai tambah syariah
menjadi momentum penting dalam evolusi akuntansi syariah. Konsep ini tidak hanya
memberikan alternatif terhadap paradigma akuntansi konvensional tetapi juga menawarkan
pendekatan yang lebih komprehensif dalam membangun sistem ekonomi yang adil, berkelanjutan,
dan bertanggung jawab​ ​ (Abdurrahman et al., 2025), (Triyuwono, 2011), (Hasanah et al.,
2021a).
LANDASAN TEORI

Shari’ah Enterprise Theory (SET) mendasarkan nilai tambah pada tiga pemangku
kepentingan utama: Allah, manusia, dan alam. Pendekatan ini menekankan keseimbangan antara
nilai egoistik dan altruistik, materi dan spiritual, serta individu dan kolektif (Triyuwono, 2011)​ .
Sementara itu, moral Qur'ani mencakup prinsip keadilan, kejujuran, keseimbangan, dan tanggung
jawab sebagai pedoman operasional​ (Hasanah et al., 2021a). Konsep kebaruan nilai tambah
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syariah yang holistik, atau dikenal dengan istilah kaamilah, mengusung pendekatan integratif
dalam menciptakan nilai tambah berbasis prinsip Syariah (Hasanah et al., 2021a), (Darma et al.,
2024). Pendekatan ini menekankan keselarasan antara aspek spiritual, ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam kegiatan bisnis dan ekonomi (Darma et al., 2024). Dalam perspektif syariah,
nilai tambah tidak hanya diukur dari keuntungan material, tetapi juga dari dampaknya terhadap
kesejahteraan umat, keberlanjutan lingkungan, dan keselarasan nilai-nilai ilahiyah (Imsar, 2023).
Model kaamilah menawarkan kerangka yang mencakup keadilan distribusi, pengelolaan sumber
daya secara amanah, dan keberlanjutan sebagai prinsip dasar. Kebaruan dari konsep ini terletak
pada sinergi antara kepatuhan terhadap syariah dan pemenuhan kebutuhan zaman, seperti
digitalisasi dan inovasi teknologi. Kaamilah berpotensi menjadi panduan utama dalam
membangun ekosistem ekonomi yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan sesuai dengan maqashid
syariah, yakni tujuan akhir syariah dalam menjaga keberlanjutan kehidupan umat manusia.

Konsep nilai tambah syariah yang dikembangkan mencakup dimensi ekonomi yang
diukur secara moneter, dengan fokus pada distribusi yang adil melalui mekanisme zakat, infaq,
dan shadaqah. Dimensi ekonomi ini memberikan kerangka untuk memastikan bahwa nilai
tambah yang dihasilkan tidak hanya terkonsentrasi pada pemegang saham, tetapi juga meluas ke
seluruh pemangku kepentingan, termasuk mereka yang membutuhkan​ (Triyuwono, 2011).
Distribusi zakat, infaq, dan shadaqah menjadi simbol dari keadilan ekonomi dalam Islam, di
mana harta yang diperoleh tidak hanya untuk kepentingan pribadi tetapi juga didistribusikan
untuk kemaslahatan umum. Hal ini mencerminkan nilai keseimbangan yang menjadi inti dari
prinsip syariah dalam pengelolaan harta​ (Hasanah et al., 2021a). Sebagai contoh, zakat
memungkinkan redistribusi kekayaan dari kelompok yang mampu kepada mereka yang
membutuhkan, sehingga mengurangi ketimpangan ekonomi yang sering menjadi sumber konflik
sosial (Triyuwono, 2011), (Hasanah et al., 2021a)​ ​ . Selain itu, distribusi melalui zakat, infaq,
dan shadaqah memastikan bahwa nilai tambah yang dihasilkan memenuhi syarat halal dan toyyib.
Dalam konteks ini, nilai tambah ekonomi yang terukur secara moneter tidak hanya menjadi
instrumen untuk menciptakan kekayaan, tetapi juga sebagai sarana untuk mencapai keberkahan
dan keseimbangan sosial (Hasanah et al., 2021a)​ .

Pendekatan ini memberikan keunggulan dibandingkan sistem ekonomi konvensional, yang
seringkali terfokus pada maksimasi profit tanpa memperhatikan dampak sosial. Dengan
memasukkan elemen distribusi zakat, infaq, dan shadaqah, konsep nilai tambah syariah mampu
mengintegrasikan dimensi spiritual dan material secara harmonis, menciptakan keseimbangan
antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi (Hasanah et al., 2021a)​ . Konsep ini juga menekankan
tanggung jawab kolektif terhadap keberlanjutan ekonomi dan sosial. Dengan demikian, nilai
tambah ekonomi tidak hanya diukur berdasarkan keuntungan moneter, tetapi juga pada sejauh
mana kekayaan tersebut memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan
(Triyuwono, 2011). Secara keseluruhan, nilai tambah ekonomi dalam perspektif syariah
memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dalam mendefinisikan kesuksesan ekonomi.
Hal ini melibatkan keseimbangan antara tujuan finansial dan moral, menjadikan zakat, infaq, dan
shadaqah sebagai komponen utama dalam pencapaian keadilan ekonomi​ (Hasanah et al.,
2021a).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan

kualitatif-deskriptif (Mohamed, 2017). Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur relevan,
seperti jurnal ilmiah, buku akademik, artikel konferensi, dan sumber-sumber primer lainnya yang
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membahas nilai tambah syariah, akuntansi syariah, serta integrasi nilai-nilai Qur’ani dalam
praktik ekonomi Islam (Zulfikar, 2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan teoritis Shari’ah
Enterprise Theory (SET) sebagai kerangka dasar untuk memahami konsep akuntabilitas dalam
perspektif Islam, yang mencakup hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam.
Selain itu, maqashid shariah framework digunakan untuk menilai relevansi nilai tambah syariah
dalam mencapai tujuan syariah secara holistik. Teknik analisis data dilakukan dengan content
analysis, yaitu menelaah secara mendalam konten literatur guna mengidentifikasi tema-tema
utama, korelasi konsep, dan implikasi teoretis dari integrasi nilai Qur’ani dalam kerangka nilai
tambah Syariah (Hasanah et al., 2021b). Tujuan dari metode ini adalah untuk merumuskan
kerangka konseptual akuntansi syariah yang berlandaskan etika Qur’ani dan berorientasi pada
keseimbangan spiritual dan material.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Nilai Tambah Mental dan Spiritual

Nilai Tambah Mental dan Spiritual meliputi altruistik, ukhuwah, dan kesadaran kehadiran
Allah dalam setiap aktivitas ekonomi​ ​ (Hasanah et al., 2021a). Konsep nilai tambah syariah
mencakup dimensi mental dan spiritual yang memberikan kerangka kerja untuk membangun
kesadaran yang lebih mendalam tentang nilai-nilai Islam dalam aktivitas ekonomi (Wahid et al.,
2023). Salah satu elemen penting dari nilai tambah ini adalah altruistik, yang mengacu pada
kepedulian terhadap orang lain. Dalam Islam, sifat altruistik dipandang sebagai wujud keimanan
yang mendalam, di mana seseorang tidak hanya mementingkan dirinya sendiri tetapi juga peduli
terhadap kesejahteraan sesame ​ ​ (Hidayatulloh & Mardian, 2020). Hal ini sejalan dengan
prinsip altruisme yang terdapat dalam ajaran Islam, yang mendorong individu untuk
berkontribusi pada masyarakat dan membantu orang lain dalam kebutuhan mereka (Hamzah &
Zainal, 2022); (Annisa Qurrota A’yun et al., 2022). Dengan demikian, penerapan nilai tambah
mental dan spiritual ini dapat menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan
harmonis (Halushka et al., 2022). Penerapan nilai-nilai ini tidak hanya meningkatkan hubungan
antarindividu, tetapi juga berkontribusi pada stabilitas sosial dan ekonomi secara keseluruhan
(Ernazarov, 2022). Dengan membangun kesadaran akan tanggung jawab sosial, individu dapat
menciptakan dampak positif yang melampaui kepentingan pribadi mereka (Rahman Pura, 2019).

Ukhuwah, atau persaudaraan, juga menjadi dimensi utama dalam nilai tambah mental dan
spiritual. Ukhuwah Islamiyah memperkuat hubungan antara individu-individu dalam masyarakat
berdasarkan keimanan kepada Allah, sehingga menciptakan solidaritas dan kerja sama yang kuat.
Hal ini relevan dalam konteks bisnis syariah, di mana setiap transaksi dan interaksi tidak hanya
dipandang sebagai hubungan duniawi tetapi juga sebagai bagian dari ibadah kepada Allah​
(Syaripudin et al., 2024). Kesadaran akan kehadiran Allah dalam setiap aktivitas ekonomi
menjadi landasan utama dari dimensi spiritual nilai tambah syariah. Dalam perspektif Islam,
semua aktivitas manusia, termasuk yang bersifat ekonomi, harus dijalankan dengan kesadaran
bahwa Allah Maha Mengawasi. Kesadaran ini tidak hanya meningkatkan akuntabilitas individu
tetapi juga memastikan bahwa setiap keputusan ekonomi selaras dengan prinsip Syariah (Menne,
2017)​ ​ .

Dimensi mental dan spiritual ini menciptakan keseimbangan antara aspek duniawi dan
ukhrawi, yang menjadi salah satu keunggulan dari sistem ekonomi Syariah (Eza Okhy Awalia Br
Nasution et al., 2022). Sifat altruistik dan ukhuwah, misalnya, dapat mendorong pelaku ekonomi
untuk memprioritaskan manfaat sosial di atas keuntungan pribadi, sehingga tercipta keadilan
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ekonomi yang lebih inklusif​ ​ . Selain itu, keberadaan nilai-nilai mental dan spiritual dalam
konsep nilai tambah syariah berkontribusi pada pembentukan karakter individu yang jujur,
amanah, dan bertanggung jawab. Karakter-karakter ini sangat penting dalam menciptakan
hubungan ekonomi yang harmonis dan berkeadilan, sekaligus memastikan keberlanjutan sosial
dan ekonomi ​ ​ (Fajar et al., 2023). Nilai tambah mental dan spiritual dalam konsep syariah
menawarkan paradigma baru yang mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam sistem ekonomi.
Dengan mengedepankan altruistik, ukhuwah, dan kesadaran kehadiran Allah, konsep ini tidak
hanya memperkaya praktik ekonomi tetapi juga memperkuat dimensi spiritual manusia, sehingga
menciptakan keseimbangan yang holistik antara dunia dan akhirat​ .

Gambar 1. Kerangka Konsep Nilai Tambah Syariah dalam Akuntansi Islami
Integrasi nilai Qur'ani dalam struktur akuntansi syariah untuk menciptakan keseimbangan

antara aspek duniawi dan ukhrawi. Model kebaruan dalam konsep nilai tambah syariah
menekankan pada integrasi nilai-nilai Qur'ani ke dalam struktur akuntansi Syariah (Septiani et al.,
2023). Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara dimensi duniawi dan
ukhrawi dalam aktivitas ekonomi. Prinsip-prinsip Qur'ani seperti keadilan (al-adl), keseimbangan
(tawazun), dan tanggung jawab (amanah) menjadi landasan untuk membangun sistem akuntansi
yang holistik dan berorientasi pada keberkahan​ ​ (Fadilah, 2022). Salah satu aspek utama dari
model ini adalah penerapan nilai kejujuran (sidq) dan transparansi dalam pelaporan keuangan.
Dalam Islam, kejujuran merupakan nilai fundamental yang tidak hanya memperkuat hubungan
antara individu tetapi juga menjaga integritas dalam transaksi ekonomi (Permana & Nisa, 2024).
Dengan mengintegrasikan nilai ini, struktur akuntansi syariah dapat meningkatkan kepercayaan
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dan akuntabilitas kepada Allah dan seluruh pemangku kepentingan(Septiani et al., 2023).
Model kebaruan ini juga mengintegrasikan konsep taqwa sebagai panduan moral dalam

pengambilan keputusan ekonomi. Taqwa, atau kesadaran akan kehadiran Allah, mendorong
pelaku ekonomi untuk bertindak sesuai dengan prinsip syariah, baik dalam proses akuisisi,
pengelolaan, maupun distribusi nilai tambah. Dengan demikian, akuntansi syariah tidak hanya
menjadi alat untuk mengukur kinerja ekonomi tetapi juga untuk menilai kesejahteraan
spiritual​ (Azzura & Firdaus, 2024). Dimensi duniawi dalam model ini ditekankan pada
pengelolaan nilai tambah ekonomi yang adil dan merata. Hal ini dicapai melalui distribusi zakat,
infaq, dan shadaqah, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan material masyarakat tetapi juga
mendukung tujuan keadilan sosial (Rambe et al., 2023). Distribusi ini selaras dengan prinsip
Qur'ani yang menyebutkan bahwa harta tidak boleh hanya berputar di kalangan tertentu (QS. Al-
Hasyr: 7)​ .
مِ ِمَتاا وْ ت ااو تْ وَ َت ق ْتً وْ ُط تَ وْ طُ َت ات وْ تَ مْر وَ رَّم اْ مْ وَ ا تْ مْ وَ مُ رّ تٰ وْ ا تْ ى رٰ رٰ وَْت ا تْ ى رَ وٰ وُْط ا ى مِ مْ تْ مِ وْ طَ رٰ ْ مْ تْ م َ م لت ى رٰ وُْط ا مْ وَ ات وْ مِ هٖ مْ وْ طَ تٍ ى رْ تَ لَط تِ تاا اتُ ا ا تِ
مۘب ُتا مِ وْ ا وَُط مُ تَ لَت رَ ام لَت ا طْ اَرُ تْ اا وْ طُ ٰت وْ ُتا وِٖط تَ وْ طُ ى رُ ْت ا تِ تْ ُط وْ ِط طُ ُت طِ وْ طَ رٰ اْ طْ طُ ى رَ ار ا ا تِ تْ وْت طُ وِ مِ

Artinya : Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan Allah
kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul),
anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak
hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.

Dimensi ukhrawi dalam model ini ditandai dengan pengelolaan nilai tambah mental dan
spiritual (Azis, 2024). Hal ini mencakup penciptaan rasa persaudaraan (ukhuwah), altruistik, dan
kesadaran akan tanggung jawab akhirat (Syukron, 2014). Dengan mengintegrasikan dimensi ini,
model kebaruan menciptakan harmoni antara kepentingan individu, masyarakat, dan Allah
sebagai pemilik hakiki segala sesuatu​ ​ . Model integrasi nilai Qur'ani dalam akuntansi syariah
ini tidak hanya memperkaya praktik ekonomi syariah tetapi juga memperkuat fungsi akuntansi
sebagai instrumen untuk mencapai keberkahan dan keseimbangan hidup (Jannah, 2023).
Pendekatan ini menawarkan solusi untuk mengatasi keterbatasan sistem akuntansi konvensional
yang sering mengabaikan aspek spiritual​ ​ .

KESIMPULAN
Konsep nilai tambah syariah yang kaamilah (komprehensif) memperluas cakupan

pengukuran nilai ekonomi dengan mengintegrasikan dimensi spiritual dan moral dalam praktik
akuntansi syariah. Pendekatan ini menawarkan paradigma baru yang tidak hanya berfokus pada
pencapaian manfaat material, tetapi juga menekankan pentingnya membangun kesadaran
keislaman yang kuat. Dalam perspektif ini, nilai tambah tidak hanya diukur dari aspek
keuntungan finansial, tetapi juga dari kontribusi terhadap kesejahteraan sosial, etika bisnis, dan
tanggung jawab kepada Allah SWT.

Paradigma ini relevan dalam menjawab tantangan modernisasi yang sering kali
mengabaikan nilai-nilai spiritual dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dengan mengadopsi
pendekatan ini, institusi keuangan syariah tidak hanya berfungsi sebagai entitas bisnis, tetapi juga
sebagai agen perubahan yang mendorong transformasi menuju masyarakat yang lebih
berkeadilan, bermartabat, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Secara keseluruhan, konsep nilai
tambah syariah yang kaamilah memberikan landasan teoretis dan praktis bagi akuntansi syariah
untuk lebih responsif terhadap kebutuhan umat, sekaligus menjaga integritas nilai-nilai Islam
dalam setiap aspek operasionalnya. Pendekatan ini merupakan langkah strategis untuk
memperkuat relevansi dan keberlanjutan sistem ekonomi syariah di tengah dinamika global.
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